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ABSTRAK

Mutiara Annisa. 2024. Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran
Pendidikan Pancasila dengan Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe
Example Non Example di Kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh Peserta didik kurang berpartisipasi
dalam kegiatan pembelajaran baik secara kelompok maupun individu, kurang
terlatih dalam bekerja sama dengan kelompok, kurang tertarik dalam proses
pembelajaran, sehingga Peserta didik hanya sibuk mengobrol dengan teman nya,
kurang bersemangat ketika proses pembelajaran berlangsung sehingga merasa
bosan karena pembelajaran yang hanya fokus pada tulisan dan buku saja, kurang
dapat mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan masalah
nyata yang dekat dengan lingkungan Peserta didik, serta kurang dapat
mengembangkan keterampilan berbicara dan mengemukakan pendapat dalam
memecahkan masalah. Sehingga berdampak pada rendahya hasil belajar Peserta
didik di kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peningkatan hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran
pendidikan pancasila dengan menggunakan model Cooperative Learning tipe
Example Non Example di kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam.

Penelitian ini diksanakan di SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam dengan
subjek penelitiannya adalah guru beserta Peserta didik di kelas IV. Penelitian
dilakukan dalam jangka waktu 1 minggu. Pendekatan yang digunakan adalah
pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan jenis penelitiannya Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 siklus yang meliputi
empat tahap prosedur penelitian, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi.

Hasil penelitian dilihat dari aspek Modul Ajar di siklus I diperoleh rata-
rata skor 82,2% (Baik) dan pada siklus II diperoleh skor 92,9% (Sangat Baik).
Pelaksanaan pembelajaran pada aspek guru siklus I diperoleh rata-rata yaitu
82,0% (Baik), dan pada siklus II meningkat menjadi 91,7% (Sangat Baik). Aspek
Peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata yaitu 77,8% (Cukup) dan pada
siklus II meningkat menjadi 91,7% (Sangat Baik). Hasil belajar Peserta didik pada
siklus I diperoleh rata-rata 76,6 (Cukup) dan pada siklus II meningkat menjadi
91,2 (Sangat Baik). Dengan demikian model Cooperative Learning tipe Example
Non Example dapat meningkatkan hasil belajar pada pembelajaran pendidikan
pancasila di sekolah dasar.

Kata Kunci : Hasil Belajar, Pendidikan Pancasila, Model Cooperative Learning
Tipe Example Non Example
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan suatu program pembelajaran untuk mencapai
tujuan institusional pada lembaga pendidikan, sehingga kurikulum memiliki
peranan penting dalam mewujudkan pembelajaran yang berkualitas, sehingga
saat ini kurikulum masih banyak mengalami perubahan dan perkembangan,
sebagai upaya perbaikan mutu dan kualitas pendidikan. Kurikulum 2013
mengalami perubahan menjadi Kurikulum Merdeka yang ditetapkan pada
tahun 2022 yang dibuktikan dengan Surat Keputusan Mendikbudristek Nomor
56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan Kurikulum dalam Rangka Pemulihan
Pembelajaran khususnya Implementasi Kurikulum Merdeka yang berlaku sejak
tahun ajaran 2022/2023.

Kurikulum Merdeka ini menekankan kebebasan belajar guru atau
Peserta didik pembelajaran mandiri. Kemendikbud mendefinisikan belajar
mandiri sebagai sebuah proses pembelajaran yang memberikan kebebasan dan
kekuatan pada setiap institusi bebas dari manajemen yang berantakan dalam
Zakso Amrazi (2022).

Pada Kurikulum Merdeka, secara resmi mata pelajaran Pendidikan
Pancasila dan Kewarganegaraan telah berganti nama menjadi Pendidikan
Pancasila. Pendidikan harus menumbuhkembangkan nilai-nilai budaya bangsa

yang secara utuh dan menyeluruh sebagai proses pendidikan yang



berkesinambungan dari masa ke masa. Tujuan pendidikan nasional tidak hanya
menjadikan warga negara cerdas, tetapi juga beradab dengan mempertahankan
nilai-nilai luhur Pancasila dalam Zakso Amrazi (2022).

Pembelajaran Pendidikan Pancasila mempunyai kedudukan strategis
dalam upaya menanamkan dan mewariskan karakter yang sesuai dengan
Pancasila kepada setiap warga negara. Pendidikan Pancasila memuat nilai-nilai
karakter =~ Pancasila yang  ditumbuhkembangkan dalam  kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara untuk menyiapkan warga negara
yang cerdas dan baik. Pada pembelajaran pancasila menekankan penguatan
Profil Pelajar Pancasila di setiap pembelajarannya dengan enam dimensi yaitu:
1) beriman, bertagwa kepada tuhan yang maha esa, dan berakhlak mulia; 2)
berkhebinekaan global; 3) bergotong royong; 4) mandiri; 5) bernalar kritis; dan
6) kreatif dalam kemendikbud (2022)

Pembelajaran Pendidikan Pancasila secara khusus memiliki tugas
formal dalam menumbuhkembangkan nilai-nilai Pancasila yang semestinya
terwujud dalam setiap sikap dan perbuatan generasi bangsa Indonesia.
Pembelajaran Pancasila dapat melibatkan Peserta didik secara aktif dalam
proses belajar, sehingga Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan
berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Pembelajaran yang interaktif dapat
dilakukan melalui diskusi, simulasi, dan studi kasus dalam Dewi (2022).

Pembelajaran Pancasila yang ideal juga harus mampu menggabungkan
nilai-nilai budaya lokal dalam pembelajaran. Hal ini dapat meningkatkan

pemahaman Peserta didik tentang nilai-nilai budaya yang berkembang di



masyarakat dan memberikan kesempatan untuk mempraktikkan nilai-nilai
tersebut. Elisa Seftriyana,dkk. (2023).

Pada pembelajaran Pancasila harus dikemas dengan pembelajaran
berbasis nilai yang tergambar dalam aktivitas mempraktikkan perilaku yang
menanamkan nilai-nilai Pancasila dengan penjabaran materi yang sederhana.
Pelaksanaan Pembelajaran Pancasila harus memperhatikan berbagai aspek
perkembangan kognitif dan karakter Peserta didik tanpa mengurangi capaian
pembelajaran. Pembelajaran Pancasila juga menjadi harapan dan bekal
menanamkan nilai-nilai Pancasila sejak dini. Keterwujudan nilai-nilai
Pancasila dalam sikap dan perbuatan tersebut akan menjadi tolok ukur
keberhasilan mata pelajaran Pancasila menurut Elisa Seftriyana,dkk. (2018:2).

Untuk mewujudkan tujuan Pendidikan Pancasila, dibutuhkan
kesungguhan semua pihak terutama guru, dalam proses pelaksanaan
pembelajaran pendidikan pancasila ada banyak hal yang harus diperhatikan
oleh guru dalam meningkatkan kualitias pembelajaran agar nantinya
berdampak pada peningkatan hasil belajr Peserta didik. Menurut pendapat
Wardhani (2017) dalam pembelajaran pendidikan pancasila guru harus
mengembangkan keterampilan berfikir dan menjawab dalm komunikasi antara
satu dengan yang lain, serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil.
Dalam proses pembelajaran pendidikan pancasila guru sangat berperan penting
untuk meningkatkan kemampuan berfikir Peserta didik, guru mampu
mengarahkan Peserta didik dalam menganalisa gambar ataupun kasus yang di

temukan dalam kehidupan sehari hari, dan guru mampu membimbing Peserta



didik dalam melakukan diskusi, sehingga terciptanya suasana belajar yang
lebih hidup, aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan.

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses interaksi atau
hubungan timbal balik antara guru dan Peserta didik dalam satuan
pembelajaran. Pendidik atau guru sebagai salah satu kompunen dalam proses
belajar mengajar memegang peranan yang sangat penting. Guru bukan hanya
sekedar menyampaikan materi pembelajaran saja, tetapi guru dapat dikatakan
sebagai sentral pembelajaran. Guru harus kreatif, inisiatif dalam mengelola
kelas karena gurulah yang mengetahui secara pasti kondisi atau situasi kelas
terutama keadaan Peserta didik dengan latar belakangnya Lestari, (2021).

Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran pendidikan pancasila idealnya
guru memiliki kemampuan dalam menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (Modul Ajar), yang mencakup analisis karakteristik Peserta
didik, pemahaman materi dalam memilih atau memodifikasi Modul Ajar,
menumbuhkan minat belajar dan melibatkan murid secara aktif dalam proses
belajar. Dengan pembuatan Modul Ajar yang ideal oleh guru diharapkan dapat
mengembangkan perangkat ajar yang memandu pendidik melaksanakan
pembelajaran dan mempermudah untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Guru dapat melakukan pembelajaran dan memonitor kemajuan belajar
Peserta didik secara berkala dengan menggunakan berbagai metode asesmen
formatif. Guru juga menggunakan Modul Ajar pendidikan pancasila sebagai
alat pembelajaran yang terstruktur dan terorganisir dengan baik dan menarik.

Dalam menyusun Modul Ajar guru harus mememperhatikan tujuan



pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, asesmen, informasi umum, dan
referensi belajar. Kemampuan guru dalam menyusun Modul Ajar akan
berdampak pada tercapai atau tidaknya kegiatan belajar Peserta didik Lestari,
(2021).

Kemampuan dan ketetapan guru dalam memilih dan mengggunakan
model pembelajaran mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap hasil
belajar Peserta didik. Jika model yang digunakan cenderung membosankan
atau tidak sesuai dengan karakteristik pesrta didik, maka membuat Peserta
didik kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. Kesulitan dalam belajar ini dapat
berdampak terhadap hasil belajar Peserta didik.

Menurut Elisa Seftriyana,dkik (2023:2) Tercapai atau tidaknya kegiatan
belajar pembelajaran pendidikan pancasila dapat dilihat dari hasil belajar yang
diperoleh Peserta didik, Hasil belajar yang diharapkan dalam pendidikan
pancasila yaitu Peserta didik dapat mengembangkan keterampilan berpikir
kritis, analitis, dan kreatif dengan mengedepankan nilai profil pelajar pancasila
(beriman, bertakwa kepada Tuhan YME dan berakhlak mulia, mandiri,
bernalar kritis, berkhebinekaan global, bergotong royong dan kreatif). Hasil
belajar merupakan tolak ukur yang menentukan tingkat keberhasilan Peserta
didik dalam memahami suatu pelajaran yang diukur melalui asesmen ataupun
test yang dinyatakan dalam bentuk nilai.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan pada hari Senin
tanggal 8 Januari 2024 yaitu dengan melakukan kegiatan observasi guru dalam

proses pembelajaran melalui lembar observasi yang diisi oleh peneliti dan hari



Kamis tanggal 11 Januari 2024 yaitu melakukan kegiatan observasi Peserta
didik dalam proses pembelajaran yang di amati oleh peneliti dan melakukan
wawancara dengan guru untuk memperoleh informasi mengenai proses
pembelajaran pendidikan pancasila di Kelas [V SDN 01 Tigo Alua Kabupaten
Agam, sehingga peneliti menemukan beberapa permasalahan dalam
pelaksanaan pembelajaran pendidikan pancasila, baik dari segi perencanaan,
guru dan Peserta didik.

Setelah menganalisis perencanaan pembelajaran (Modul Ajar) yang
dibuat oleh guru, peneliti menemukan bahwa (1) Pada informasi umum bagian
identitas modul belum mencantumkan institusi dan alokasi waktu (2) Pada
modul pembelajaran Pendidikan Pancasila bagian inti belum menumbuhkan
keaktifan Peserta didik dalam menganalisa gambar/kasus untuk melatih
kemampuan berfikir kritis (3) Belum terdapat pertanyaan pemantik untuk
meningkatkan kecerdasan berbicara dan mengeluarkan pendapat (4) Pada
bagian LKPD Modul Ajar yang disusun masih dikerjakan secara individual
belum berkelompok

Masalah yang terlihat dari sisi guru yaitu: (1) Proses pembelajaran
masih berpusat pada guru seperti guru minim memberikan kesempatan kepada
Peserta didik untuk berfikir kritis dan memberikan pendapat (2) Guru kurang
menggunakan media yang menarik dalam pembelajaran, seperti berupa
gambar/foto/kasus yang bermuatan masalah, hal ini terlihat dalam proses
pembelajaran guru hanya membacakan teks di buku, (3) Guru masih kurang

memberi  kesempatan untuk melatih  keterampilan berbicara  dan



mengemukakan pendapat pada pada Peserta didik, (4) Guru masih belum
membimbing Peserta didik dalam mengamati dan menganalisis
gambar/foto/kasus yang bermuatan masalah secara bekerjasama, hal ini dapat
dilihat dari kegiatan pembelajaran yang di dominasi oleh guru.

Dalam segi Peserta didik peneliti menemukan permasalahan yaitu: (1)
Peserta didik kurang berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran baik secara
kelompok maupun individu, ini terlihat ketika Peserta didik diminta untuk
membuat kelompok pada saat pembelajaran dan Peserta didik hanya sibuk
dengan kegiatan yang tidak berhubungan dengan proses pembelajaran, seperti
berbicara atau bermain pensil dengan teman nya, (2) Peserta didik kurang
terlatih dalam bekerja sama dengan kelompok, (3) Peserta didik kurang tertarik
dalam proses pembelajaran, ini terlihat ketika Peserta didik hanya sibuk
mengobrol dengan teman nya, (4) Peserta didik kurang bersemangat ketika
proses pembelajaran berlangsung sehingga merasa bosan karena pembelajaran
yang hanya fokus pada tulisan dan buku saja, (5) Peserta didik kurang dapat
mengembangkan kemampuan berfikir kritis dalam memecahkan masalah nyata
yang dekat dengan lingkungan Peserta didik, (6) Peserta didik kurang dapat
mengembangkan keterampilan berbicara dan mengemukakan pendapat dalam
memecahkan masalah.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
aktivitas Peserta didik masih kurang tampak saat proses pembelajaran
berlangsung. Serta Peserta didik masih kurang tertarik dalam mengikuti proses

pembelajaran karna pembelajaran yang monoton tanpa menggunakan media



pembelajaran yang menarik. Sebagaimana kita ketahui bahwa dalam proses
pembelajaran sangat dituntut aktivitas belajar dari Peserta didik yang beberapa
diantaranya aktivitas fisik, aktivitas mental, aktivitas emosional.

Permasalahan yang terlihat di atas berdampak pada proses pembelajaran
antara lain; (1) motivasi dan minat Peserta didik dalam belajar masih rendah
sehingga pembelajaran menjadi kurang bersemangat; (2) kurangnya interaksi
antar Peserta didik dengan Peserta didik lainnya ; (3) Peserta didik cenderung
monoton dan pasif dalam proses pembelajaran sebab Peserta didik kurang
diberi peluang oleh guru untuk terlibat langsung dan aktif dalam belajar.

Akibat dari permasalahan yang ditemukan dalam proses pembelajaran
pendidikan pancasila menyebabkan hasil belajar Peserta didik di kelas IV SDN
01 Tigo Alua Kabupaten Agam banyak yang berada di bawah Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hal ini dapat dilihat dari nilai

Penilaian Tengah Semester (PTS) Peserta didik dalam tabel berikut ini.



Tabel 1. 1 Nilai Sumatif Tengah Semester 1 Mata Pelajaran Pendidikan
Pancasila Tahun Ajaran 2023/2024 Kelas Kelas IV SDN 01 Tigo

Alua Kabupaten Agam
No |Nama Peserta| KKTP |Nilai Peserta Keterangan
didik didik Tuntas Tidak tuntas
1. AA 70 75,5 v
2. AK 70 75,5 v
3. DA 70 68.5 v
4. JTL 70 68,5 v
5. KDA 70 73 v
6. MAN 70 66,5 v
7. NAR 70 68.5 v
8. NR 70 66,5 v
9. SL 70 70 v
10 SR 70 75.5 v
11. ZH 70 64.5 v
12. ACC 70 64,5 v
Jumlah 837
Rata-rata 69,75 5 7
Tuntas (%) 41.6%
Tidak Tuntas (%) 58.33%

Sumber: Data Sekunder Guru SDN Kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten
Agam

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa sebagian besar pesserta
didik kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam belum mencapai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang di tetapkan oleh sekolah
yaitu 70. Peserta didik kelas IV sejumlah 12 orang yang terdiri dari 10 orang
Peserta didik perempuan dan 2 orang Peserta didik laki-laki. Pada Pembelajran
Pendidikan Pancasila dari 12 Peserta didik, 5 orang Peserta didik atau 41.6%
yang mencapai KKTP dan 7 orang Peserta didik atau 58.33% yang belum

mencapai KKTP.
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Untuk mengatasi permasalahan di atas, diperlukan suatu model
pembelajaran yang lebih inofatif dan banyak melibatkan Peserta didik agar
lebih aktif, kreatif dam mampu berfikir kritis dalam menghadapi suatu masalah
dan juga saling membatu atau bekerja sama antar sesama Peserta didik. Untuk
itu salah satu alternatif tindakan yang dapat dilakukan oleh guru adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat dalam proses pembelajaran
pendidikan pancasila sehingga dapat membantu Peserta didik memahami
konsep-konsep dan memudahkan guru mengajarkan konsep-konsep tersebut
dengan menggunakan gambar serta mengaitkan gambar tersebut sesuai dengan
pelajaran.

Model pembelajaran yang tepat sesuai dengan permasalahan di atas
ialah dengan menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Example Non
Example, model pembelajaran ini tepat diterapkan di kelas IV karena model ini
membuat Peserta didik lebih aktif dalam belajar, Peserta didik lebih berani
berfikir kritis dalam menyampaikan hasil belajarnya dan melatih keterampilan
berbicara dan mengemukakan pendapat, sehingga model ini mampu
menyesuaikan dengan materi pelajaran dan karakteristik Peserta didik.

Model pembelajaran Example Non Example sangat tepat digunakan
karena model ini dapat untuk melatih kemampuan berfikir Peserta didik
berdasarkan gambar contoh (dan) bukan contoh dari teknik melihat gambar dan
menyimpulkan atau mengungkapkan konsep apa saja yang diperoleh Peserta
didik berdasarkan gambar tersebut. Menurut Faturrohman (2018) model

Example Non Example menggunaan media gambar dapat menstimulus Peserta
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didik untuk merumuskan konsep yang bermakna bagi Peserta didik. Hal ini
sesuai dengan pendapat Komalasari dalam Aris Shoimin (2019: 73)
menyatakan bahwa Example Non Example adalah model pembelajaran yang
membelajarkan murid terhadap permasalahan yang ada di sekitarnya melalui
analisis contoh-contoh berupa gambar-gambar, foto, dan kasus yang bermuatan
masalah. Murid diarahkan untuk mengidentifikasi masalah, mencari alternatif
pemecahan masalah, dan menentukan cara pemecahan masalah yang paling
efektif, serta melakukan tindak lanjut.

Model pembelajaran Cooperative Learning Tipe Example Non Example
sangat bagus digunakan untuk meningkatkan partisipasi Peserta didik sehingga
pembelajaran dapat berpusat pada Peserta didik. Model pembelajaran ini dapat
meningkatkan keterampilan berbicara dan kemampuan berfikir kritis sehingga
Peserta didik dapat mengemukakan pendapat nya sesuai dengan
gambar/foto/kasus yang bermuatan masalah.

Sejalan dengan pendapat Rojai, Prasetyawati, & Untari (2018) model
Example Non Example memiliki kelebihan diantaranya adalah: 1) Peserta didik
menjadi lebih kritis dalam menganalisis gambar, karena berfokus pada objek
gambar yang ditampilkan guru; 2) Peserta didik mudah memahami dan
mengetahui  pembelajaran  melalui  pengaplikasian  materi  berupa
contoh/gambar; 3) Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengemukakan
pendapat dan memotivasi Peserta didik untuk aktif dalam belajar.

Pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning Tipe

Example Non Example diharapkan menjadi solusi permasalahan pembelajaran
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di kelas karena model ini membelajarkan kepekaan Peserta didik terhadap
permasalahan yang ada di sekitarnya melalui contoh-contoh berupa
gambar/foto/kasus yang bermuatan masalah. Peserta didik diarahkan untuk
mengidentifikasi masalah, mencari alternatif pemecahan masalah, dan
menentukan cara pemecahan masalah yang paling efektif, serta melakukan
tindak lanjut. Umarsono,(2017).

Penerapan model Cooperative Learning Tipe Example Non Example ini
mampu meningkatkan hasil belajar Peserta didik, hal ini juga terbukti dari hasil
penelitian yang dilakukan oleh Dames,(2019) dalam penelitiannya yang
berjudul penggunaan model Cooperative Learning Tipe Example Non Example
dalam pembelajaran Tema 1 di kelas V dapat meningkatkan hasil belajar
Peserta didik dari persentase peningkatan ketuntasan belajar 58% menjadi 97
%. Selain itu, Watri, S, (2021) juga mengemukakan penggunaan model
Cooperative Learning Tipe Example Non Example dalam pembelajaran
Tematik Terpadu di kelas V dapat meningkatkan hasil belajar belajar dari
57,5% menjadi 87,5%.

Perbedaan dari kedua peneliti di atas dengan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah terletak pada tingkat kelas, yang mana kedua peneliti
melakukan penelitian di kelas V sekolah dasar sedangkan peneliti akan
melakukan penelitian di kelas IV sekolah dasar, dari segi tujuan pembelajaran
dan materi yang di gunakan berbeda, peneliti terdahulu menggunakan
pembelajaran tematik terpadu sedangkan peneliti akan fokus kepada materi

pembelajaran pendidikan pancasila.



13

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas,
peneliti tertarik melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
“Peningkatan Hasil Belajar Peserta didik Pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila Menggunakan Model Cooperative Learning Tipe Example Non

Example di Kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam”.

. Rumusan Masalah
secara umum rtumusan masalah dalam penelitian ini adalah

“Bagaimanakah peningkatan hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran

pendidikan pancsila menggunakan model Cooperative Learning tipe Example

Non Example di kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam” Adapun

rumusan masalah secara khusus dari penelitian ini sebagai berikut:

a. Bagaimanakah rancangan Modul Ajar untuk meningkatkan hasil belajar
Peserta didik pada pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan Model
Cooperative Learning tipe Example Non Example di kelas IV SDN 01 Tigo
Alua Kabupaten Agam?

b. Bagaimanakah  pelaksanaan = pembelajaran  pendidikan  pancasila
menggunakan Model Cooperative Learning tipe Example Non Example di
kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam?

c. Bagaimanakah peningkatan hasil belajar Peserta didik pada pendidikan
pancasila menggunakan Model Cooperative Learning tipe Example Non

Example di kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan dari
penelitian tindakan kelas ini secara umum adalah “Untuk mendeskripsikan
peningkatan hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran pendidikan pancasila

menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non Example di

kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam”.

Sedangkan secara khusus tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah
untuk mendeskripsikan :

a. Rancangan Modul Ajar pembelajaran pendidikan pancasila untuk
meningkatkan hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran pendidikan
pancasila menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non
Example di kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam.

b. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar Peserta didik
pada pembelajaran pendidikan pancasila menggunakan model Cooperative
Learning tipe Example Non Example di kelas IV SDN 01 Tigo Alua
Kabupaten Agam.

c. Peningkatan hasil belajar Peserta didik pada pembelajaran pendidikan
pancasila menggunakan model Cooperative Learning tipe Example Non

Example di kelas IV SDN 01 Tigo Alua Kabupaten Agam.
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D. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk
memperluas pengetahuan dan wawasan khususnya pada peneliti dalam
mengembangkan model inovatif di sekolah dasar dan mampu menambah
pengetahuan dan wawasan kepada peneliti dan pembaca
b. Manfaat Praktis

1. Bagi peneliti, sebagai wadah untuk menerapkan model Cooperative
Learning Tipe Example Non Example dalam pendidikan pancasila serta
mengetahui bagaimana cara meningkatkan kualitas pembelajaran
pendidikan pancasila dengan menggunakan model Cooperative Learning
Tipe Example Non Example

2. Bagi guru, untuk dijadikan sebagai pembaharuan dalam mengembangkan
model pembelajaran untuk menciptakan inovasi dalam pembelajaran
serta pedoman dalam melaksnakan proses pembelajaran terkhusus
dengan menggunakan model Cooperative Learning Tipe Example Non
Example pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.

3. Bagi Peserta didik, agar hasil belajar mengalami peningkatan serta
mengembangkan berbagai aspek yang ingin di kembangkan dalam
pembelajaran menggunakan model Cooperative Learning Tipe Example
Non Example.

4. Bagi kepala sekolah, dapat menjadi pedoman pengambilan kebijakan

untuk meningkatkan keterampilan mengajar dalam kegiatan supervisi



